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Abstract   

Self-concept and student achievement motivation are two important variables that need to be researched 

in educational administration. Many factors influence achievement motivation, one of which is self-

concept. The aim of this research is to obtain data and information about self-concept, achievement 

motivation, and the influence between the two at SMP Negeri Pantai Cermin District. This research uses 

quantitative methods, the research sample was taken using the Stratified Proportional Random sampling 

technique. The results of data analysis show that achievement motivation is in the good category, self-

concept is in the good category, and there is a significant relationship between these two variables. Based 

on the research results, it can be concluded that self-concept has an influence on achievement motivation 

at State Middle Schools in Pantai Cermin District.  

 

Abstrak 

Konsep diri dan motivasi berprestasi siswa adalah dua variabel penting perlu diteliti dalam ilmu 

administrasi pendidikan. banyak faktor yang mempengruhi motivasi berprestasi salah satunya konsep 

diri. Penelitian ini bertujuan guna mendapatkan informasi mengenai konsep diri, motivasi berprestasi, 

serta pengaruh antara keduanya di SMP Negeri Kecamatan Pantai Cermin. Metode yang dipakai pada 

penelitian ini kuantitatif, sampelnya di ambil dengan teknik Stratified Propotional Random Sampling. 

Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis korelasi dan regresi sederhana. Hasil 

pengolahan data didapati motivasi berprestasi sudah dalam kriteria baik, konsep diri sudah dalam kriteria 

baik, serta adanya hubungan yang signifikan kedua variabel dapat disimpulkan konsep diri memiliki 

pengaruh tentang motivasi berprestasi siswa di Sekolah menengah pertama negeri kecamatan pantai 

cermin. 
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1. Pendahuluan 

Motivasi berprestasi ialah komponen utama  yang akan berpengaruh terahadap kesuksesan akademis 

seoarang siswa.dalam dunia pendidikan motivasi berprestasi sangat mempengaruhi seberapa besar usaha 

siswa dalam mencapai tujuan akademis mereka,dan bagaimana mereka menyikapi tantangan serta hambatan 

dalam proses belajar. motivasi berprestasi memiliki dampak dalam diri siswa karena dapat membangkitkan 

semangat siswa untuk mencapai prestasi. 

Motivasi merupakan dorongan  yang berasal dari internal dan esternal seseorang untu melakukan 

sesuatu guna mencapai tujuan yang di inginkannya,berprestasi tertuju pada keberhasilan seseoarang terhadap 

hal yang ingin diraihnya, motivasi berprestasi siswa adalah dorongan dalam diri siswa untuk mencapai 

keberhasilan dalam akademik (Amalina and Septiana 2021)motivasi berprestasi sangat penting dalam 

mencapai keberhasilan akademik karena motivasi berprestasi  tidak hanya tertuju pada hasil yang di dapatkan 

namun pada prosedur belajar yang dilakukan, dengan demikian motivasi berprestasi mengajarkan siswa 

untuk melakukan yang terbaik,memiliki kompetensi,rajin belajar,bekerja keras (Firmansyah 2011) motivasi 
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berprestasi adalah sebuah kebutuhan seseorang guna menghindarkan diri dari kegagalan dan menjadi 

berhasil.motivasi berprestasi sebagai keinginan pada diri seseorang guna bertindak untuk sesuattu yang  akan 

memperoleh keberhasilan atau prestasi. 

Siswa dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan menunjukkan sikap berusaha melakukan yang 

terbaik,memiliki kompetensi,belajar lebih rajin,memiliki kemauan belajar berkelanjutan dan bekerja keras 

(Werdhiastutie, Suhariadi, and Partiwi 2020) riset yang sudah diteliti oleh (Surya et al. 2023)siswa dengan 

motivasi berprestasi tinggi  memiliki sikap bersungguh sungguh dalam belajar,tidak mudah menyerah,bekerja 

keras  (Warsiki and Mardiana 2021) mengatakan siswa dengan motivasi prestasi yang  besar mau rajin dalam 

meggali ilmu ,memberikan hal terbaik dalam tugas,bekerja keras,mau terus beljar.adapun  peserta didik 

dengan motivasi prestasi yang besar cenderung belajar mandiri,mampu mengatur waktu 

belajar,disiplin,bekerja keras (Wulandari et al. 2021) 

dalam pembelajaran ditemukan faktor yang mendorong siswa untuk memiliki motivasi berprestasi  

(Zahroh, Sulistiani, and Zakaria 2022) menjelaskan bahwa motivasi berprestasi bisa dipengaruhi beberapa 

faktor yaitu konsep diri,lingkungan belajar,dan dukungan sosial. Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh  

(Hermani 2017) mengatakan faktor yang mendorong motivasi berprestasi adalah lingkungan belajar yang 

kondusif memiliki peran yang lebih signifikan dibandingkan faktor lainnya. 

Penelitian terkait konsep diri dan motivasi berprestasi telah banyak dilakukan dengan berbagai fokus 

dan pendekatan penelitian yang sudah dijalankan  (Suryani 2011) di SMA Negeri 1 bangli mendapatkan 

bahwasanya konsep diri  yang positif memiliki hubungan dengan motivasi berprestasi yang tinggi. (Oktamia 

Anggraini Putri 2022) di SMK Negeri 5 Surabaya mendapati konsep diri yang baik memiliki pengaruh 

terhdap motivasi berprestasi siswa.penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani, Kusdayani, and Ariswati 2023) 

yang dilaksanakan di SMK Negeri 2 Semarang mendapati konsep diri yang positif  bisa meningkatkan  

pengaturan diri siswa yang kemudian akan mendorong siswa untuk memiliki motivasi berprestasi melalui 

kamampuan dalam menetapkan tujuan dan mengelola progres belajar. Adalagi riset yang dilakukan  

(Husadha et al. 2022) di Universitas Negeri Malang menemukan konsep diri yang baik berhubungan positif 

terhadap hasill belajar yang lebih tinggi, yang mana mahasiswa lebih rajin dan tidak mudah putus asa ketika 

mendapati rintangan dalam belajar. Namun berbagai penelitian sudah menunjukkan hubungan konsep diri 

dengan motivasi berprestasi siswa,masih terdapat gap penelitian terkait interaksi antara konsep diri dan faktor 

kontekstual,seperti pengaruh lingkungan atau dukungan sosial dalam mempengaruhi motivasi berprestasi 

secara keseluruhan. Sebagian besar penelitian menuju pada individu tanpa tanpa melihat pengaruh dari faktor 

eksternal yang mungkin bisa memperkuat atau bisa mengurangi motivasi berprestasi siswa. Dengan 

penelitian baru ini diharapkan bisa mengisi gap yang ada dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

merumuskan strategi pendidikan untuk meningkatkan motivasi berprestasi siswa di berbagai konteks 

pendidikan. 

Dari penjelasan di atas secara umum penelitian ini bertujuan  guna memperoleh informasi dan 

menguraikan pengaruh antara konsepdiri dengan motivasi prestasi siswa di sekolah menengah pertama negeri 

kecamatan pantai cermin pada aspek : keinginan melakukan yang terbaik,memiliki kompetensi,rajin belajar, 

memiliki kemauan belajar yang berkelanjutan dan bekerja keras.penelitian ini perlu dilakukan karena bisa 

memberikan pengetahuan untuk siswa tentang  pentingnya motivasi berprestasi  untuk mendapatkan 

keberhasilan akademik dan bagi guru dijadikan bahan masukan dalam strategi pembeljaran yang bisa 

menimbulkan motivasi berprestasi siswa. 

2. Metode Penelitian 
    Penulis memakai metode deskriptif  kuantitatif  yang di pergunakan guna mendapati data mengenai 

suatu status fakta ketika dilakukannya penelitian. Studi yang dilakukan mendeskripsikan tentang data yang 

diperoleh mengenai pengaruh konsep diri terhadap motivasi berprestasi siswa SMP Negeri Kecamatan Pantai 

Cermin dengan data menggunakan angka, pada penelitian ini melibatkan 737 orang siswa SMP Negeri 

Kecamatan Pantai Cermin, dan penulis memakai rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10% guna mengetahui 

banyak sampel dan diperoleh sebanyak 90 orang. 

Alat ukur penelitian menggunakan angket model skala likert memiliki 5 opsi  balasan  : sangat baik (SB), 

baik (B), cukup baik (CB), kurang baik (KB), tidak baik (TB) dengan memberi tanda centang. dengan bobot 

jawaban itu mendapkan nilai 5, 4, 3, 2, dan 1. Untuk Uji validitas dan reabilitas didapatkan menggunakan 

aplikasi SPSS versi 29. Peneliti melakukan uji coba angket validitas dan reliabilitas kepada 20 orang sebelum 

disebarkannya instrumen penelitian ini,maka di peroleh dari hasil perhitungan yang telah dilakukan dari 53 

butir angket maka di dapati 50 item  hasil lebih dari rtabel=0.444 dan 3 item didapati hasilnya kurang dari 
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rtabel,maka 3 butir item tersebut dibuang atau tidak digunakan karena sudah diwakilkan dengan item 

pertanyaan yang lainnya, dengan begitu 50 bitir item dikatakan valid.uji reliabilitas angket memperlihatkan 

bahwa alat penelitian ini sangat reliabel.uji reliabilitas menggunkan program SPSS 2 dengan hasil yang 

didapatkan yaitu nilai Cronbach’s Alpha Alpha = 0,964 jika dibandingkan rtabel dan  N= 20 yaitu 0,444. D 

maka  Cronbach’s Alpha > rtabel yang artinya instrument penelitian dinyatakan reliabel. 

3. Hasil  
 

 Hasil penelitian mengenai pengaruh konsepdiri terhadap motivasiprestasi siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri Kecamatan Pantai Cermin.memiliki dua variabel yang pertama motivasi berprestasi dan kedua  

konsep diri. 

 

Motivasi berprestasi  

Dilihat dari 5 aspek yaitu  1) keinginan melakukan yang terbaik, 2) merasa mampu atau memiliki 

kompetensi, 3)belajar lebih rajin, 4)memiliki kemauan belajar yang berkelanjutan, 5) bekerja keras.berikut 

adalah rekapitulasi hasil pengolahan data mengenai motivasi berprestasi  

 

Tabel 1 Hasil Penelitian Variabel Motivasi Berprestasi 

 
Indikator Skor rata rata  TCR Kategori 

Keinginan melakukan yang 

terbaik  

4,01 80,03 Baik 

 

Merasa mampu atau memiliki 

kompetensi  

4,17 83,48 Baik 

 

Rajin belajar  

4,03 80,52 Baik  

 

Memiliki kemauan belajar 

mandiri  

4,10 80,96 Baik  

 

Bekerja keras  

4,10 80,96 Baik 

Total 4,12 81,07 Baik 

  

Indikator pertama keinginan melakukan yang terbaik memperleh skor rata-rata 4,01 penulis memakai 

enam item dalam indikator ini, pernyataan dengan nilai  tertinggi yaitu siswa aktif dalam kegiatan pratikum 

dengan nilai 4,12 golongan baik, dan item terendah terdapat pada siswa mengevaluasi dalam belajar dengan 

nilai 3,94 dengan kategori baik.berdasarkan hasil yang didapatkan motivasi berprestasi siswa di SMP negeri 

Kecamatan Pantai Cermin pada indikator keinginan melakukan yang terbaik berada dalam kategori baik. 

 Indikator kedua merasa mampu atau memiliki kompetensi memperoleh skor 4,17 hal ini memperlihatkan 

bahwa siswa sudah memiliki rasa kompetensi dalam diri mereka,dari enam item yang dikemukakan terdapat 

skor terendah yaitu 4,,00 dalam kriteria baik,skor tertinggi dengan nilai 4,38  dengan kriteria baik. 

 Indikator ketiga yaitu rajin belajar dengan skor rata-rata  4,03 dengan golongan baik. Yang artinya siswa 

mempunyai kemauan belajar lebih,dari beberapa item pertanyaan nilai terendah 3,90 pada kriteria  baik, ini 

menggambarkan  motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri Kecamatan Pantai Cermin pada indikator rajin 

belajar  sudah berada pada kategori baik. 

 Indikator keempat yaitu memiliki kamauan belajar yang berkelanjutan,hal ini menunjukkan bahwa siswa 

telah memiliki kemauan belajar diluar dari jam pembelajaran yang ada di sekolah,dari beberapa item yang 

sudah dikemukakan item tertinggi memiliki nilai 4,04 dengan kategori baik,nilai terendah yaitu 4,00 golongan 

baik. Yang artinya motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri Kecamatan Pantai Cermin  pada indikator 

memiliki kemauan belajar berkelanjutan  sudah berada pada kriteria  baik. 

Indikator kelima yaitu bekerja keras dengan skor rat-rata 4,12 dengan riteria baik. ini menunjukkan siswa 

sudah memiliki usaha yang ekstra dalam pembelajaran, dari beberapa item yang ada namun ada item terendah 

yaitu 3,99 dengan kategori baik, maka dapat di simpulkan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri 

Kecamatan Pantai Cermin pada indikator bekerja keras sudah dikatakan baik. 

Berdasarkan capaian rata-rata masing msing indikator pada variabel motivasi berprestasi bisa terlihat pada 

tabel di atas dengan nilai rata rata tertinggi adalah 4,17 dengan kategori baik yaitu merasa mampu atau memiliki 

kompetensi,sedangkan capaian terendah adalah 4,01 dengan kategori baik yaitu keinginan melakukan yang 

terbaik,secara keseluruhan capaian rata rata pada indikator motivasi prestasi adalah 4,12 dengan kategori baik. 
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Maka bisa disimpulakan bahwa motivasiprestasi siswa  di SMP Negeri Kecamatan Pantai Cermin sudah dalam 

kategori baik. 

 

Konsep Diri 

Konsep diri dilihat dari tiga aspek yaitu 1) yakin dengan kemampuan diri, 2) penerimaan diri, 3) mampu 

mengahadapi tantangan berikut adalah rekapitulasi hasil pengolahan data pada indikator konsep diri  

Tabel 2 Hasil Penelitian Variabel Konsep Diri 

 
Indikator Skor rata-rata  TCR Kategori 

 

Yakin dengan kemampuan diri  

4,03 80,52 Baik 

 

Penerimaan diri 

4,13 82,56 Baik 

Mampu menghadapi tantangan  4,03 80,52 Baik  

Total 4,06 81,20 Baik 

 

Indikator pertama  yakin dengan kemampuan diri mendapatkan nilai dengan rata-rata 4,03 dengan kriteria 

baik.item ini memiliki sembilan pertanyaan pada indikator ini,item dengan nilai terendah  terdapat pada  siswa 

mengakui memiliki kelebihan dan kelemahan dalam setiap mata pelajaran dengan nilai  3,99 dengan kategori 

cukup baik.berdasarkan hasil yang didapatkan konsep diri siswa di SMP Negeri Kecamatan Pantai Cermin 

pada indikator yakin dengan kemampuan diri berada dalam kategori baik. 

Indikator kedua yakin dengan kemampuan diri memperoleh hasil dengan rata-rata 4,13 pada kriteria baik. 

Ini mempperlihatkan siswa sudah memiliki keyakinan terhadap diri mereka senidri namun dalam item ini skor 

terendah memiliki nilai 3,99 dengan kategori cukup baik, berdasarkan hasil yang didapatkan konsep diri siswa 

di SMP Negeri Kecamatan Pantai Cermin pada indikator  kemampuan diri berada dalam kategori baik. 

Indikator ketiga yaitu mampu mengahadapi tantangan  memperoleh hasil dengan rata-rata 4,03 kategori 

baik, artinya siswa bisa menerima bagaimana diri mereka termasuk dalam kelemahan dan kekuatan diri mereka 

dalam belajar,dari beberapa item yag telah ada terdapatnya item terendah  memiliki nilai 3,88 dengan kategori 

cukup baik, berdasarkan hasil yang didapatkan konsep diri siswa di SMP Negeri Kecamatan Pantai Cermin 

pada indikator mampu menghadapi tantangan berada dalam kategori baik. 

Berdasarkan capaian rata-rata masing masing indikator pada variabel konsep diri bisa terlihat pada tabel 

di atas dengan nilai rata rata tertinggi adalah  4,13 dengan kategori baik yaitu penerimaan diri,sedangkan 

capaian terendah  4,03 dengan kriteria baik secara keseluruhan capaian indikator konsep diri siswa di SMP 

Negeri Kecamatan Pantai Cermin adalah 4,06 dengan kategori baik.  

Tabel 3 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Variabel Konsep Diri dan Motivasi 

berprestasi 

 

Variabel 

Bebas (X) 
Variabel 

Terikat (Y) 

Koefisien 

Korelasi 

(r) 

Koefisien 

Beta (β) 

Adjusted 

R² 

t-Value 
Konstanta 

Value 

Konsep Diri 
Motivasi 

Berprestasi  0,636      0,755  0,405  10,02  38,746 

 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh rhitung = 0,636 sementara rtabel = 0,205 (N=90) pada taraf signifikan 

5%. Disamping itu, besar persentase pengaruh variabel bebas (konsep diri) terhadap variabel terikat (motivasi 

berprestasi) atau yang disebut koefisien determinasi (R2) sebesar 0,405%. Artinya pengaruh konsep diri 

terhadap motivasi  sebesar 40,5% sedangkan sisanya 59,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan tabel 

3 dapat dilihat bahwasannya terdapat nilai sig. 0,001 < 0,05 serta thitung = 10,02 > ttabel = 1,66 maka terdapat 

pengaruh variabel x terhadap variabel y. Dengan demikian, hipotesis yang berbunyi konsep diri berpengaruh 

terhadap motivasi berprestasi siswa  SMP Negeri kecamatan pantai Cermin  dapat diterima.  

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pada kolom nilai konstanta (constant) tabel 3 adalah 38,746, 

sementara nilai koefisien arah regresi adalah 0,755. Dengan demikian, diperoleh persamaan Y = 38,746 + 

0,755X. Koefisien b yang disebut sebagai koefisien arah regresi, menunjukkan perubahan rata-rata pada 

variabel Y (motivasi berprestasi) untuk setiap perubahan satu satuan pada variabel X (konsep diri). Jika b 

bernilai positif, maka terdapat hubungan positif, yakni peningkatan pada X akan meningkatkan Y. Dari 

persamaan tersebut dapat ditafsirkan bahwa konstanta sebesar 38,746 menyatakan bahwa jika nilai konsep diri 

(X) adalah nol, maka motivasi berprestasi (Y) memiliki nilai sebesar 38,746. Sementara itu, koefisien regresi 

sebesar 0,755 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada konsep diri (X) akan meningkatkan 
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motivasi berprestasi (Y) sebesar 0,755X. Koefisien regresi yang bernilai positif ini menunjukkan adanya 

pengaruh positif antara konsep diri terhadap motivasi berprestasi, artinya semakin tinggi konsep diri, semakin 

meningkat pula motivasi berprestasi siswa.  

 

4. Pembahasan  
Pembahasan hasil pada penelitian ini dijabarkan 8 indikator dengan dua variabel yaitu variabel 

motivasi berprestasi dengan 5 aspek yang meliputi keinginan melakukan yang terbaik,merasa mampu atau 

memiliki kompetensi,rajin belajar,memiliki kemauan belajar berkelanjutan dan  bekerja keras.berikut uraian  

pembahasan hasil penelitian: 

Hasil penelitian terkait aspek keinginan melakukan yang terbaik dengan capaian rata-rata 4,01.ini 

memperlihatkan bahwa siswa telah memiliki keinginan yang besar dalam mendapatkan hasil maksimal dalam  

belajar serta meraih prestasi.tetapi item ini masih terbatas terhadap  melakukan belajar tambahan agar mencapai 

nilai ujian tinggi dengan nilai 3,94 dengan kriteria cukup baik. Rendahnya item ini sebabakan oleh 

kecenderungan siswa selalu berorientasi pada nilai akhir saja,bukan terhadap proses atau pemahaman,saat 

siswa hanya fokus pada nilai tinggi siswa akan kurang tertarik untuk berusaha belajar lebih ekstra.upaya yang 

dapat dilakukan dalam penelitian ini yang didukung oleh (Meliani et al. 2021) dengan memberikan 

penghargaan pada siswa dalam setiap proses pembelajaran. 

Hasil penelitian terkait merasa mampu atau memiliki kompetensi memperlihatkan sudah baik dengan 

mendapatkan skor 4,17 pada kriteria baik, ini menjelaskan siswa telah menunjukkan kesanggupan  diri mereka 

dalam menyelesaikan tugas yang sulit,mereka merasa mampu menyelesaikan tantangan yang ada dalam 

belajar.dari beberapa item yang ada terdapat skor terendah yaitu pada item siswa tidak percaya diri saat 

menyampaikan pendapat dengan nilai 4,00 dengan kriteria baik,adapun penyebab ini terjadi adalah kurangnya 

mendapatkan lingkungan belajar yang aman dan mendukung.upaya yang bisa dilakukan adalah dengan 

memberikan lingkungan belajar yang aman daan nyaman bagi siswa agar ,selain iu juga bisa memberikan 

latihan keterampilan komunikasi secara bertahap. 

Hasil penelitian terkait rajin belajar terlihat sudah baik dengan mendapatkan skor 4,03 pada kriteria 

baik.yaang artinya siswa telah mempunyai motivasi  berprestasi nan baik untuk belajar lebih rajin lagi.dari 

beberapa item yang sudah dituliskan item terendah terdapat pada mengulang kembali pelajaran setiap kali 

dengan nilai 3,90 berada pada kategori cukup baik,adapun penyebab dari ini adalah siswa tidak belajar dengan 

terstruktur,siswa merasa tidak perlu mengulang pelajaran karena belum mendekati ujian.upaya yang bisa 

dilakukan adalah dengan mengajarkan manajemen waktu pada siswa agar mereka belajar bagimana mengatur 

waktu untuk belajar (Adeline and Susanto 2023) 

Hasil penelitian pada aspek memiliki kemauan belajar berkelanjutan sudah berada dalam golongan baik 

dengan nilai 4,01,hal ini menjelaskan bahwasanysiswa sadar belajar tidak terhenti setelah menghadapi 

ujian,melainkan proses yang terus berjalan,tetapi dalam aspek ini item terendah berada pada membuat 

ringkasan pada materi yang sudah di pelajari dengan nilai 4,00 berada pada kategoori baik,namun adapun 

penyebab dari rendahnya item ini adalah kurangnya keterampilan siswa dalam membuat ringkasan dan 

kemampuan siswa masih terbatas dalam menyusun sera menyaring informasi.untuk solusi yang bisa diberikan 

yaitu  memberikan belajar menggunakan metode seperti mind mapping,peta konsep dengan begitu aka melatih 

siswa untuk terbiasa membuat ringkasan.(Daryanto et al. 2022) 

Hasil penelitian dari aspek bekerja keras menunjukkan hasil yang baik dengan memperleh nilai 4,10 

berada pada kriteria baik,yang artinya siswa tidak mudah menyerah ketika belajar,siswa terus berusaha untuk 

memahami materi yang sulit.dari  beberapa item yang telah dituliskan adapun item yang memiliki nilai 

terendah berada pada tetap belajar meskipun ada aktivitas yang menarik perhatian memiliki nilai 3,99 dengan 

kriteria cukup baik, rendahnya bagian ini disebabkan oleh  rendahnya kemampuan siswa dalam fokus dan 

memahami  konsistensi dalam belajar sehingga siswa mudah terganggu oleh hal lain.upaya yang bisa dilakukan 

menurut  (Mardiah et al. 2023) yaitu pengelolaan diri dan lingkungan belajar yang mendukung,dengan 

menetapkan teknik manajemen waktu  seperti metode pomodoro yang mana teknik ini akan membantu siswa 

mengatur fokus. 

Variabel konsep diri memiliki 3 aspek yang meliputi : yakin dengan kemampuan diri,penerimaan diri 

dan mamu menghadapi tantangan.berikut  penjelasan tentang indikator konsep diri.pertama hasil penelitian 

terkait yakin dengan kemampuan diri menggambarkan bahwa keyakinan siswa SMP Negeri Kecamatan Pantai 

Cermin terkait kemampuuan diri mereka sendiri sudah baik dengan perolehan skor 4,03 berada dalam kriteria  

baik, yang artinya menjelaskan siswa telah memiliki keyakinan positif terhadap diri mereka sendiri 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas akademik.namun walapun demikian pada indikator ini dari 

beberapa item yang ada, pernyataan dengan nilai terendah adalah siswa mengevaluasi diri saat gagal dalam 

ujian dengan nilai 4,00 dengan kategori baik.penyebabdari rendahnya item ini adalah kurangnya keterampilan 

evalusia pada siswa sehingga mereka cenderung mengabaikan proses refleksi atau kecewa berlarut dalam 
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kegagalan.upaya yang bisa dilakukan menurut (Astuti 2019) dengan meningkatkan keterampilan evaluasi diri 

pada siswa bisa melalui pembiasaan refleksi dalam belajar. 

Hasil penelitian terkait aspek penerimaan diri telah berada pada kata baik, memiliki nilai 4,13 yang 

berarti bahwasanya siswa telah bersikap positif terhadap diri mereka sendiri.mereka mampu menerima kondisi 

apapun dalam mencapai prestasi,namun demikian pada item ini masih ada nilai terendah yaitu pada item siswa 

mengakui memiliki kelebihan dan kelemahan dalam belajar dengan nilai 3,99 pada kategori cukup baik 

,penyebab dari rendahnya pada item ini kurangnya refleksi diri siswa,siswa tidak terbiasa menganalisis diri 

secara objektif serta tidak nyaman mengakui kelemahan diri karena takut di anggap tidak kompeten oooleh 

guru.menurut  (Salamah, Hidayat, and Herniawati 2024) upaya yang bisa dilakukan yaitu dengan bantuan guru 

menumbuhkan refleksi pada diri siswa dengan cara belajar menggunakan pendekatan yang membangun rasa 

percaya diri siswa. 

Hasil penelitian pada aspek mampu menghadapi tantangan sudah tergambar dengan baik. Memperoleh 

nilai 4,03 pada kriteria bak ,hal ini menunjkan bahwasanya siswa di SMP Negeri Kecamatan Pantai Cermin 

memiliki kemampuan yang baik dalam menghadapi berbagai tantangan dalam pembelajaran kemampuan 

menghadapi tantangan merupakan aspek positif dalam konsep diri.dari 6 item yang sudah dituliskan terdapat 

nilai terendah berada pada item siswa melakukan latihan tambahan dengan soal serupa dengan mendapatkan 

nilai 3,88 dengan kategori cukup baik.adapun penyebab rendahnya item ini adalah kurangnya kesadaran siswa 

untuk memperkuat pemahaman mereka.upaya yang bisa dilakukan menurut  (Wahyuni et al. 2023) ialah guru 

bisa memberikan latihan tambahan yang menarik dan mudah dipahami agar meningkatkan kebiasaan siswa 

untuk melakukan latihan tambahan. 

Hasil analisis korelasi besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,636 dapat diartikan 

hubungan antara variabel x dan y dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,45 yang mengandung 

pengertian bahwa besar pengaruh yang signifikan variabel x dan variabel y adalah sebesar 40,5%. Untuk 

melihat persamaan regresi sederhananya dianalisis dengan rumus harga a dan b (secara rinci dapat dilihat di 

lampiran). Hasil analisis data diperoleh persamaannya adalah Y = 38,746 + 0,755  X yang menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1% nilai konsep diri maka nilai motivasi berprestasi bertambah sebanyak 0,755 Koefisien 

regresi tersebut bernilai positif dan berhubungan dengan secara signifikan yang berarti teori dikemukakan oleh 

(Sujadi 2018) (Suryadi, Soriha, and Rahmawati 2018) terbukti bahwa adanya pengaruh yang diberikan konsep 

diri terhadap motivasi berprestasi. 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh konsepdiri terhadap motivasi prestasi siswa SMP 

Negeri Kecamatan Pantai Cermin dilihat dari variabel motivasi berprestasi dengan beberapa aspek yang  

meliputi : aspek keinginan melakukan yang tebaik terletak di golongan baik memiliki  nilai  4,01. Bidang 

merasa mampu atau memiliki kompetensi dalam golongan yang baik,mendapat nilai 4,17, bagian rajin belajar 

dengan kriteria baik,memperoleh nilai  4,03,aspek memiliki kemauan belajar berkelanjutan pada kategori baik 

dengan inilai rata-rata 4,10, bagian bekerja keras dengan golongan  baik memiliki nilai 4,10.dengan demikian 

bisa dikatakan motivasi berprestasi siswa di SMP Negeri Kecamatan Pantai Cermin dikatakan baik, pada 

capaian nilai 4,12. Pada variabel konsep diri memiliki bebrapa aspek yaitu : aspek yakin dengan kemampuan  

dengan kategori baik memperoleh nilai 4,03,aspek penerimaan diri pada kriteria baik, memiliki nilai  

4,13,aspek mampu menghadapi tantangan pada kriteria baik memilki nilai  4,03. dan rata-rata 4,06 maka 

konsep diri siswa SMP Negeri Kecamatan Pantai Cermin berada pada kategori  
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